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Abstrak: Penguatan Pedagogical Content Knowledge (PCK) menjadi krusial dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Kegiatan pengabdian ini bertujuan membekali guru Biologi
MGMP Kabupaten Garut dengan keterampilan menyusun modul ajar yang sistematis,
kontekstual, dan berbasis karakter. Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop dan
pendampingan daring, melibatkan 42 guru. Materi mencakup penyusunan modul berbasis
Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), karakteristik peserta didik, dan
asesmen. Evaluasi dilakukan melalui angket tertutup dan terbuka. Hasil menunjukkan
menunjukkan bahwa seluruh aspek yang diukur memperoleh skor rata-rata yang tinggi, dengan
kisaran 4,12 hingga 4,55, mengindikasikan bahwa peserta pelatihan memiliki persepsi positif
terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan, terutama dalam aspek peningkatan
pemahaman guru terhadap penyusunan modul ajar, integrasi profil pelajar Pancasila, dan
pemilihan asesmen. Namun, aspek TP dan asesmen memerlukan penguatan lanjutan.
Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan
MGMP memiliki peran strategis dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, terutama
dalam penyusunan modul ajar yang kontekstual dan berbasis karakter.

Kata kunci: PCK, Modul Ajar, Pelatihan Guru, MGMP.

Abstract: Strengthening Pedagogical Content Knowledge (PCK) is essential for implementing
the Merdeka Curriculum. This community service aimed to equip Biology teachers in the Garut
MGMP with skills to design systematic, contextual, and character-based teaching modules.
The program involved 42 teachers through workshops and online mentoring. Training focused
on aligning modules with Learning QOutcomes (CP), Learning Objectives (TP), student
characteristics, and assessments. Evaluation using closed and open-ended questionnaires. The
results indicated that all measured aspects received high average scores, ranging from 4.12 to
4.55, suggesting that participants had a positive perception of the training activities. This was
particularly evident in aspects related to enhancing teachers' understanding of module
development, integrating the Pancasila Student Profile, and selecting appropriate assessments.
However, the areas of Learning Objectives (TP) and assessment require further reinforcement.
Based on the evaluation results, it can be concluded that collaboration between universities
and MGMP plays a strategic role in enhancing teachers’ professional competencies,
particularly in the development of contextual and character-based teaching modules.
Keywords: PCK, Teaching module, Teacher Training, MGMP.
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PENDAHULUAN

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Biologi Kabupaten Garut merupakan wadah
organisasi profesi bagi guru-guru Biologi jenjang SMA yang bertujuan untuk mengembangkan
peran guru sebagai fasilitator, inovator, dan kontributor aktif dalam peningkatan mutu
pendidikan. Keberadaan MGMP menjadi sangat penting dalam mendukung tercapainya tujuan
pendidikan nasional serta sebagai ruang kolaboratif bagi guru untuk saling berbagi praktik baik,
menyelaraskan pemahaman terhadap kurikulum, dan mengembangkan kompetensi
profesional.

Untuk mencapai tujuan tersebut, MGMP Biologi Kabupaten Garut secara rutin
menyelenggarakan berbagai kegiatan seperti lesson study, forum diskusi perangkat
pembelajaran, analisis kurikulum, dan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan
(PKB). Namun demikian, berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan
pengurus MGMP serta hasil dokumentasi kegiatan tahun 2023, ditemukan bahwa hanya sekitar
32% guru yang secara rutin terlibat aktif dalam kegiatan pengembangan modul ajar yang
mengacu pada Kurikulum Merdeka. Sebagian besar guru menyatakan kesulitan dalam
memahami keterkaitan antara Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan
asesmen yang relevan, serta bagaimana menerjemahkan nilai-nilai profil pelajar Pancasila ke
dalam aktivitas pembelajaran yang kontekstual.

Tantangan lain yang cukup menonjol adalah keterbatasan akses MGMP terhadap
dukungan akademik dari perguruan tinggi. Padahal, kemitraan strategis dengan institusi
pendidikan tinggi dapat menjadi sumber penting dalam memperbarui wawasan pedagogis guru
dan menghadirkan inovasi dalam pengembangan kompetensi guru, khususnya dalam
merespons perubahan kebijakan dan tuntutan kurikulum terbaru.

Salah satu aspek krusial dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah kemampuan
guru dalam merancang modul ajar yang kontekstual, adaptif, dan berorientasi pada penguatan
karakter peserta didik. Modul ajar yang baik tidak hanya memuat isi konten, tetapi juga
mencerminkan penguasaan guru terhadap Pedagogical Content Knowledge (PCK)—yakni
kemampuan untuk mengintegrasikan materi ajar dengan pendekatan pedagogis yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik (Mishra, 2019; Sofwan et al., 2023). PCK menjadi elemen
kunci dalam menciptakan proses pembelajaran Biologi yang efektif, bermakna, dan
membangun daya nalar ilmiah siswa.

PCK bukan hanya kumpulan pengetahuan yang dimiliki guru, melainkan representasi
dari pemahaman praktis yang terbentuk melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi dengan
konteks belajar yang beragam (Shulman, 1986; Thomson et al., 2017). Oleh karena itu,
memperkuat PCK bukan hanya soal menambah wawasan, tetapi juga melibatkan keterampilan
dalam mendesain proses pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan siswa dan dinamika
kurikulum.

Namun, hasil survei internal yang dilakukan MGMP pada awal tahun 2024 menunjukkan
bahwa lebih dari 60% guru mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar secara sistematis,
khususnya pada tahap perumusan Tujuan Pembelajaran (TP) yang diturunkan dari CP,
pemilihan metode pembelajaran yang kontekstual, serta penyusunan asesmen formatif dan
sumatif yang sesuai (Thomson et al., 2017). Fakta ini mengindikasikan bahwa penguatan PCK
guru tidak bisa hanya mengandalkan inisiatif individu, melainkan perlu difasilitasi secara
terstruktur melalui pelatihan yang aplikatif, kontekstual, dan berkelanjutan.

Sebagai bentuk kontribusi nyata perguruan tinggi dalam peningkatan kapasitas guru,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan dalam bentuk pelatihan
penyusunan modul ajar berbasis kurikulum yang bertujuan untuk memperkuat PCK guru
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Biologi MGMP Kabupaten Garut. Dalam kegiatan ini, guru didampingi untuk memahami
langkah-langkah sistematis penyusunan modul ajar yang mengintegrasikan CP, TP, karakter
peserta didik, serta asesmen pembelajaran yang relevan. Secara khusus, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan pemahaman guru Biologi anggota MGMP Kabupaten Garut mengenai
konsep Pedagogical Content Knowledge (PCK) dalam konteks perencanaan pembelajaran
berbasis Kurikulum Merdeka.

2. Membekali guru dengan keterampilan menyusun modul ajar secara sistematis, berdasarkan
capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), karakteristik peserta didik, serta
asesmen yang selaras.

3. Menyediakan sarana refleksi dan evaluasi terhadap persepsi guru mengenai peningkatan
kompetensi PCK mereka setelah mengikuti pelatihan.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode pelatihan dan
pendampingan berbasis praktik langsung (Nurlaelah et al., 2024), di mana guru-guru Biologi
yang tergabung dalam MGMP diberikan pelatihan teknis untuk meningkatkan keterampilan
pedagogik mereka, khususnya dalam menyusun modul ajar yang memperkuat kompetensi
Pedagogical Content Knowledge (PCK).

Secara teknis, program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam tiga
tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Setiap tahap dirancang
untuk mendorong pemberdayaan guru melalui keterlibatan aktif dalam merancang,
menerapkan, dan merefleksikan praktik pengajaran yang berorientasi pada penguatan PCK.
Fokus kegiatan ini adalah guru-guru Biologi yang tergabung dalam MGMP Biologi SMA
Kabupaten Garut, dengan jumlah peserta sebanyak 42 guru.

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan koordinasi intensif dengan pengurus
MGMP Biologi Kabupaten Garut sebagai mitra strategis dalam kegiatan ini. Koordinasi ini
mencakup penyusunan jadwal kegiatan, identifikasi kebutuhan guru, serta perencanaan teknis
pelaksanaan pelatihan. Bersama perwakilan guru, dilakukan pemetaan kebutuhan terhadap
modul ajar yang mampu mengintegrasikan konten Biologi dengan pendekatan pedagogi yang
sesuai dengan konteks kurikulum merdeka. Modul yang dikembangkan bersifat kontekstual
dan berbasis praktik baik, dengan menekankan pentingnya pemahaman konten, strategi
mengajar, serta penilaian dalam membangun kompetensi PCK. Selain itu, tim pelaksana juga
menyiapkan instrumen untuk mengevaluasi pemahaman guru sesudah pelatihan serta dokumen
pendukung lainnya.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam dua format utama, yakni sesi luring (tatap
muka) dan sesi daring (pendampingan jarak jauh). Sesi luring dilaksanakan melalui kegiatan
workshop intensif selama 1 hari, berlangsung selama 8 jam per hari, yang berpusat di aula
Institut Pendidikan Indonesia (IPI) Garut. Workshop ini melibatkan pengantar konseptual
mengenai konsep dasar PCK yang dapat diimplementasikan dalam pembuatan modul ajar.
Materi dilanjutkan dengan eksplorasi contoh-contoh modul ajar, termasuk pembahasan
asesmen dan tanya jawab serta diskusi. Di akhir kegiatan, disebarkan angket untuk menjaring
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persepsi guru terhadap peningkatan kompetensi PCK guru setelah mengikuti pelatihan.

Setelah sesi luring, pendampingan dilakukan secara google form selama 5 hari berturut-
turut, dengan total durasi 5-6 jam pendampingan mandiri dan responsive. Dalam tahap ini,
guru mengumpulkan modul ajar yang telah mereka susun masing-masing dan pihak dosen
memberikan feedback terhadap kesesuaian modul ajar. Feedback ini dilakukan untuk
memastikan bahwa guru tidak hanya memahami konsep PCK secara teoretis, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam konteks kelas yang nyata.

Tahap Pelaporan dan Evaluasi

Tahap terakhir dari kegiatan ini mencakup pengumpulan data hasil pelaksanaan dari guru
mitra, baik berupa modul ajar yang telah digunakan dan jawaban angket persepsi guru. Hasil
evaluasi ini digunakan sebagai dasar penyusunan laporan akhir kegiatan dan artikel ilmiah
untuk dipublikasikan. Dengan pendekatan kolaboratif, guru dilibatkan tidak hanya sebagai
peserta pelatihan, tetapi juga sebagai rekan sejawat yang saling belajar dan berbagi praktik
baik. Proses ini diharapkan mampu memperkuat jejaring profesional dalam MGMP dan
mendorong keberlanjutan peningkatan kualitas pembelajaran Biologi di Kabupaten Garut.

Analisis Hasil Pelatihan

Setelah pelatihan modul ajar selesai dilaksanakan, dilakukan analisis deskriptif
terhadap hasil pelatihan untuk menilai sejauh mana tujuan pelatihan tercapai (Anjelia et al.,
2024). Evaluasi ini dilakukan melalui penyebaran angket persepsi guru yang dibagikan setelah
pelatihan. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur sejauh mana persepsi guru terhadap konsep
Pedagogical Content Knowledge (PCK) mengalami peningkatan setelah mengikuti pelatihan.

Instrumen ini terdiri atas 6 butir pernyataan tertutup menggunakan skala Likert 5
tingkat, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”, yang mencakup aspek
pemahaman terhadap integrasi konten biologi, strategi pedagogis, dan konteks pembelajaran.
Selain itu, instrumen juga dilengkapi dengan 4 pertanyaan terbuka yang menggali pendapat,
kesan, dan saran guru mengenai isi pelatihan, kebermanfaatannya, serta kemungkinan
keberlanjutan pelatihan berikutnya.

Indikator dalam kuesioner disusun berdasarkan struktur materi pelatihan dan
dikembangkan dari dimensi PCK guru Biologi yang kontekstual dengan praktik pembelajaran
di lapangan. Data pasca pelatihan ini menjadi dasar untuk menganalisis efektivitas program
pelatihan serta sebagai bahan masukan untuk perencanaan program penguatan kapasitas guru
secara berkelanjutan di komunitas MGMP serta masukan untuk perguruan tinggi yang menjadi
mitra penyelenggara. Tabel 1 dan 2 berikut menunjukkan detail angket yang diberikan pada
guru.

Tabel 1. Pernyataan Tertutup dalam Angket Persepsi Guru
Skala
1 2 3 4 5

Nomor Penyataan

Setelah mengikuti workshop, saya semakin memahami
1 langkah-langkah menyusun modul ajar biologi yang sesuai

dengan kurikulum.

Setelah mengikuti workshop, saya semakin memahami cara

2 mengintegrasikan  profil pelajar Pancasila  dalam
pembelajaran.
Setelah mengikuti workshop, saya semakin memahami cara

3 menyusun Tujuan Pembelajaran (TP) dari Capaian
Pembelajaran (CP).

4 Setelah mengikuti workshop, saya semakin memahami cara
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Skala

Nomor Penyataan 1 2 3 4 5

memilih asesmen yang digunakan dalam bahan ajar.
Pemateri menyampaikan materi dengan baik sehingga

S mudah dipahami.
6 Panitia menyelenggarakan kegiatan dengan baik.
Tabel 2. Pertanyaan Terbuka dalam Angket Persepsi Guru
Nomor Penyataan
1 Menurut Anda, hal apa yang paling penting saat mengembangkan
modul ajar?
2 Menurut Anda, hal apa yang paling penting saat menyusun Tujuan
Pembelajaran (TP) dari Capaian Pembelajaran (CP)?
3 Menurut Anda, hal apa yang paling penting saat memilih asesmen
yang akan digunakan dalam pembelajaran?
4 Jika Prodi Pendidikan Biologi mengadakan acara serupa,
rekomendasi tema/topik apa yang perlu dibahas?
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan penyusunan modul ajar Biologi bagi guru-guru MGMP Kabupaten
Garut didokumentasikan melalui sesi foto bersama. Foto pertama menampilkan tim pelaksana
dan fasilitator pelatihan yang berjejer di depan spanduk kegiatan. Sementara itu, foto kedua
menampilkan seluruh peserta pelatihan, terdiri dari guru-guru Biologi dari berbagai SMA/MA
di Kabupaten Garut. Dokumentasi ini menjadi bukti nyata komitmen bersama dalam
memperkuat kompetensi guru melalui penguatan Pedagogical Content Knowledge (PCK).

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.
Untuk mengevaluasi dampak kegiatan pelatihan, dilakukan penyebaran instrumen evaluasi

yang terdiri atas 6 pernyataan tertutup menggunakan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak
setuju, 5 = sangat setuju) dan 4 pertanyaan terbuka. Instrumen ini bertujuan untuk mengukur
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persepsi guru terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan mereka dalam menyusun
modul ajar biologi serta pelaksanaan kegiatan pelatihan secara umum.

Persepsi dari guru terhadap enam pernyataan pada instrumen evaluasi disajikan pada Tabel
3 berikut.

Tabel 3. Persentase dan Rata-Rata Skor Persepsi Guru Terhadap Enam Pernyataan Angket
No Pernvataan Rata- Skor1 Skor2 Skor3 Skor4 SkorS5
Y rata (“0) (“0) (“0) (Vo) (Y0)

Pemahaman menyusun modul

p cmanamal 4.43 0.00 0.00 238 5238 4524
ajar biologi

,  Integrasi profil pelajar 4.40 0.00 0.00 0.00 5952 4048
Pancasila

3 Menyusun tujuan 421 0.00 0.00 238 7381 2381
pembelajaran dari CP

4 zfaer‘mhh asesmen dalam bahan 0.00 0.00 476 7857  16.67

5 DPemateri menyampaikan 4.48 0.00 0.00 0.00 5238  47.62
materi dengan baik

¢ Panitia menyclenggarakan 4.55 0.00 0.00 000 4524 5476

kegiatan dengan baik

Tabel 3 menyajikan hasil rekapitulasi persepsi guru terhadap pelatihan penyusunan
modul ajar untuk memperkuat Pedagogical Content Knowledge (PCK) pada guru Biologi.
Instrumen penilaian terdiri dari enam pernyataan tertutup dengan skala Likert lima tingkat,
mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Hasil menunjukkan bahwa
seluruh aspek yang diukur memperoleh skor rata-rata yang tinggi, dengan kisaran 4.12 hingga
4.55, mengindikasikan bahwa peserta pelatihan memiliki persepsi positif terhadap kegiatan
pelatihan yang telah dilaksanakan.

Pernyataan tertinggi adalah “Panitia menyelenggarakan kegiatan dengan baik” dengan
skor rata-rata 4.55, diikuti oleh “Pemateri menyampaikan materi dengan baik” sebesar 4.48,
menunjukkan bahwa dari sisi teknis penyelenggaraan dan penyampaian materi, pelatihan ini
berjalan secara optimal dan mendapat apresiasi dari para peserta. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek organisasi dan penyampaian materi telah berhasil menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif dan partisipatif.

Selanjutnya, kemampuan menyusun modul ajar biologi memperoleh skor rata-rata 4.43,
disusul oleh integrasi profil pelajar Pancasila dalam modul ajar dengan skor 4.40. Skor ini
menunjukkan bahwa pelatihan telah membantu guru memahami konsep dasar dalam
mengembangkan perangkat ajar yang tidak hanya berorientasi pada konten, tetapi juga selaras
dengan nilai-nilai karakter kebangsaan dan profil pelajar masa depan sebagaimana
diamanatkan dalam Kurikulum Merdeka.

Kemampuan menyusun tujuan pembelajaran dari capaian pembelajaran (CP)
memperoleh skor 4.21, sementara kemampuan memilih asesmen dalam bahan ajar mendapat
skor 4.12, merupakan dua indikator dengan skor rata-rata terendah, meskipun masih dalam
kategori tinggi. Persentase skor 3 pada indikator ini menunjukkan bahwa sebagian kecil peserta
masih merasa belum sepenuhnya menguasai keterampilan ini. Ini mengindikasikan adanya
kebutuhan penguatan lebih lanjut dalam mengkonversi CP menjadi tujuan pembelajaran
operasional dan memilih asesmen yang relevan sesuai dengan karakteristik tujuan.
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Secara teoretis, temuan ini mendukung pandangan Shulman bahwa Pedagogical Content
Knowledge (PCK) merupakan integrasi antara pemahaman konten, pedagogi, dan konteks
pembelajaran, yang sangat penting dimiliki oleh guru untuk mengajarkan materi secara efektif
(Bertram, 2014). Pelatihan yang berfokus pada pengembangan modul ajar memungkinkan guru
untuk merefleksikan sekaligus mengembangkan kompetensi dalam merancang pembelajaran
yang bermakna, relevan, dan kontekstual.

Lebih lanjut, hasil yang tinggi pada aspek integrasi profil pelajar Pancasila
mengindikasikan adanya pemahaman guru terhadap pentingnya nilai-nilai karakter dalam
desain pembelajaran. Hal ini selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang mengedepankan
pembelajaran berdiferensiasi dan berorientasi pada karakter siswa generasi masa kini (Setiyana
et al., 2024). Sementara itu, hasil yang relatif lebih rendah pada indikator tujuan pembelajaran
dan asesmen menunjukkan bahwa meskipun guru mampu menyusun modul ajar, tantangan
dalam mentransformasi CP menjadi tujuan pembelajaran yang terukur serta merancang
asesmen yang valid dan reliabel masih menjadi pekerjaan rumah. Ini sejalan dengan temuan
sebelumnya yang menyatakan bahwa aspek asesmen dalam PCK cenderung lebih sulit
dikembangkan dibandingkan aspek konten dan pedagogi (Iskandar & Riantoni, 2023).

Secara keseluruhan, pelatihan ini menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan
kompetensi guru dalam hal desain ajar berbasis PCK. Namun, untuk mencapai pemahaman
yang lebih mendalam, pelatihan lanjutan yang menekankan pada praktik langsung, studi kasus,
dan refleksi kolaboratif dapat menjadi langkah strategis. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis
terhadap tanggapan para ahli terhadap pertanyaan terbuka terkait hal apa yang paling penting
saat mengembangkan modul ajar, diperoleh beberapa jawaban atau persepsi utama yang
mencerminkan perhatian utama dalam proses penyusunan modul ajar. Persepsi tersebut antara
lain: keterpaduan Tujuan Pembelajaran (TP) dan Capaian Pembelajaran (CP), analisis
karakteristik peserta didik, kesesuaian materi dan aktivitas pembelajaran, serta pemilihan
strategi pembelajaran dan asesmen yang tepat.

Mayoritas responden menekankan pentingnya memastikan keselarasan antara Tujuan
Pembelajaran (TP) dan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai dasar utama dalam pengembangan
modul ajar. Hal ini menunjukkan kesadaran responden terhadap pentingnya prinsip backward
design, di mana perancangan pembelajaran dimulai dari capaian akhir yang diharapkan.
Keterpaduan TP dan CP tidak hanya memastikan arah pembelajaran yang jelas, tetapi juga
berfungsi sebagai acuan dalam menentukan konten, strategi, dan asesmen. Hal ini sejalan
dengan panduan Kurikulum Merdeka yang mendorong guru untuk mendesain pembelajaran
berdasarkan CP yang telah ditentukan pemerintah, lalu mengembangkannya menjadi TP yang
kontekstual sesuai satuan pendidikan dan kebutuhan peserta didik (Hanjar Bait et al., 2023).

Beberapa responden menggarisbawahi pentingnya memahami karakteristik peserta didik
dalam menyusun modul. Hal ini menegaskan pentingnya penerapan prinsip pedagogi
diferensial, di mana materi dan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan latar belakang,
minat, dan kemampuan siswa. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan relevansi modul,
tetapi juga berkontribusi terhadap motivasi belajar siswa karena materi menjadi lebih
kontekstual dan bermakna secara personal (Areepattamannil et al., 2020).

Responden juga menekankan pentingnya pemilihan materi ajar yang tepat dan sesuai
dengan CP maupun konteks siswa. Ini menandakan pentingnya prinsip konten yang bermakna
yang memungkinkan siswa mengaitkan pembelajaran dengan dunia nyata. Selain itu, penting
pula menyiapkan aktivitas yang mendukung penguatan karakter dan pengembangan
kompetensi abad ke-21. Aspek lain yang juga banyak disinggung adalah pentingnya merancang
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, termasuk pemilihan metode, media, dan
instrumen asesmen.
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Strategi pembelajaran yang fleksibel dan adaptif terhadap kondisi lokal atau kontekstual
juga menjadi perhatian. Ini menunjukkan orientasi pada pembelajaran kontekstual dan autentik,
yang direkomendasikan dalam pendekatan konstruktivistik. Dalam pengembangan modul ajar,
guru-guru menekankan pentingnya kesesuaian antara Tujuan Pembelajaran (TP) dan Capaian
Pembelajaran (CP) sebagai dasar utama. Sebagian besar responden menyatakan bahwa CP dan
TP menjadi fondasi yang harus dipahami terlebih dahulu sebelum menyusun elemen lainnya
dalam modul ajar. Pemahaman terhadap CP dan TP dianggap esensial untuk memastikan arah
dan sasaran pembelajaran tetap sejalan dengan kurikulum yang berlaku, serta membantu guru
menyusun indikator yang tepat dan relevan (Kleickmann et al., 2013).

Selain itu, responden juga menunjukkan perhatian besar terhadap kebutuhan peserta
didik. Mereka menyebutkan pentingnya menyesuaikan modul ajar dengan karakteristik siswa,
termasuk kompetensi awal, minat belajar, dan konteks lingkungan belajar. Penyesuaian ini
dinilai penting agar pembelajaran tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menyentuh aspek
afektif dan sosial peserta didik. Dalam hal ini, modul ajar tidak boleh bersifat kaku, melainkan
fleksibel, adaptif, dan kontekstual.

Langkah selanjutnya yang dianggap penting oleh responden adalah perumusan tujuan
pembelajaran yang jelas dan disertai dengan indikator pencapaian yang terukur. Penentuan
tujuan pembelajaran ini kemudian diikuti dengan pemilihan materi ajar, aktivitas pembelajaran,
pendekatan/metode, serta penilaian yang sesuai. Beberapa guru menyoroti bahwa materi ajar
harus relevan dan aktual, disesuaikan dengan CP dan TP yang telah ditetapkan, serta mampu
mengarahkan peserta didik menuju pencapaian Profil Pelajar Pancasila.

Dari sisi strategi pembelajaran, banyak guru menekankan pentingnya menyusun aktivitas
yang bermakna dan mampu mendorong partisipasi aktif siswa. Strategi pembelajaran juga
harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan sumber daya yang tersedia di sekolah. Oleh
karena itu, kreativitas guru dalam mengembangkan skenario pembelajaran, termasuk dalam
memilih media dan bahan ajar yang sesuai, menjadi bagian penting dalam pengembangan
modul (Juanda et al., 2021).

Akhirnya, sebagian responden menyebutkan pentingnya menyusun modul ajar secara
sistematis dan terpadu, mulai dari memahami CP dan TP, menetapkan tujuan, menyusun
kegiatan belajar, memilih asesmen, hingga merancang penilaian. Modul ajar juga harus
memiliki kesinambungan antara satu komponen dengan komponen lainnya, sehingga alur
pembelajaran menjadi jelas dan terarah. Penyusunan modul ajar yang baik akan sangat
membantu guru dalam menjalankan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Dalam konteks asesmen, hampir seluruh responden menyatakan bahwa hal utama yang
harus diperhatikan dalam memilih asesmen adalah kesesuaian antara asesmen dengan Tujuan
Pembelajaran (TP), Capaian Pembelajaran (CP), dan indikator yang telah ditentukan. Artinya,
asesmen yang digunakan harus benar-benar mencerminkan kompetensi yang ditargetkan dalam
pembelajaran. Asesmen tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian integral dari
perencanaan pembelajaran yang utuh dan berorientasi pada hasil belajar peserta didik.
Pandangan ini sejalan dengan prinsip backward design dalam perencanaan kurikulum, yaitu
merancang asesmen terlebih dahulu berdasarkan tujuan, lalu menyusun pembelajaran yang
mengarah ke pencapaian tersebut (Care et al., 2016).

Banyak responden juga menekankan pentingnya memperhatikan karakteristik peserta
didik, termasuk gaya belajar, kebutuhan belajar, dan kondisi lingkungan sosial mereka.
Pemilihan asesmen yang mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dinilai
lebih komprehensif dalam mengukur ketercapaian kompetensi. Guru-guru menyadari bahwa
peserta didik memiliki keragaman, sehingga asesmen sebaiknya bersifat adaptif dan inklusif.
Hal ini selaras dengan pendekatan differentiated assessment, yang menekankan perlunya
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asesmen disesuaikan dengan keragaman siswa agar hasilnya benar-benar merefleksikan
kemampuan aktual mereka. Selain relevansi dengan tujuan dan karakter peserta didik,
responden juga menyebutkan pentingnya validitas dan reliabilitas asesmen. Alat ukur yang
digunakan dalam asesmen harus sudah teruji atau minimal logis dalam mengukur kompetensi
yang dimaksud. Ketika asesmen tidak valid atau tidak reliabel, hasil yang diperoleh menjadi
tidak akurat dan bisa menyesatkan dalam pengambilan keputusan pembelajaran. Beberapa guru
bahkan menyebutkan perlunya membangun rubrik penilaian sebagai upaya menjamin
objektivitas dan konsistensi skor antar peserta.

Guru-guru juga menunjukkan bahwa pemilihan asesmen perlu memperhatikan
fungsinya: apakah bersifat formatif atau sumatif. Asesmen formatif dinilai penting sebagai alat
umpan balik untuk memperbaiki proses pembelajaran, sementara asesmen sumatif lebih
diarahkan untuk menilai pencapaian akhir. Oleh karena itu, dalam praktiknya, pemilihan
asesmen tidak hanya soal jenis dan bentuk, melainkan juga berkaitan dengan kapan dan
bagaimana asesmen tersebut digunakan secara strategis dalam alur pembelajaran. Aspek
efisiensi dan implementasi teknis di kelas juga muncul dalam beberapa tanggapan. Guru
menginginkan asesmen yang dapat dilakukan secara praktis, tidak membebani siswa dan guru,
serta sesuai dengan waktu pembelajaran yang tersedia. Mereka juga mempertimbangkan
integrasi asesmen dalam aktivitas belajar mengajar, sehingga asesmen tidak terasa terpisah dari
pembelajaran. Dalam konteks ini, asesmen autentik yang menyatu dalam aktivitas belajar
menjadi salah satu pendekatan yang dianggap ideal.

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa guru telah memiliki pemahaman yang cukup
baik mengenai prinsip-prinsip pemilihan asesmen yang tepat. Mereka tidak hanya
mempertimbangkan aspek teknis, tetapi juga sisi pedagogis dan kontekstual. Hal ini
memperlihatkan pentingnya pelatihan yang tidak hanya bersifat prosedural, tetapi juga
konseptual agar guru dapat merancang dan memilih asesmen secara bijak dan strategis.
Temuan dari kegiatan pelatihan di Kabupaten Garut menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman guru terhadap penyusunan modul ajar yang selaras dengan Kurikulum
Merdeka, khususnya pada aspek integrasi profil pelajar Pancasila dan penyusunan modul ajar
berbasis PCK.

Hasil ini sejalan dengan studi oleh Rajagukguk et al. (2025) di Deli Serdang, yang juga
melaporkan adanya peningkatan kompetensi guru setelah mengikuti pelatihan perangkat
pembelajaran berbasis proyek. Namun, berbeda dengan hasil di Garut yang menunjukkan aspek
asesmen dan perumusan tujuan pembelajaran (TP) masih perlu penguatan, studi menunjukkan
bahwa pemahaman guru terhadap asesmen justru lebih baik karena pendampingan dilakukan
lebih intensif dan menggunakan simulasi asesmen secara langsung.

Selain itu, dalam penelitian Lelis et al. (2023) yang mengkaji pengelolaan pembelajaran
oleh guru Biologi, ditemukan bahwa kendala utama terletak pada integrasi pedagogi dengan
konten (PCK), terutama saat merancang aktivitas pembelajaran kontekstual berbasis teknologi.
Temuan ini menegaskan pentingnya pelatihan seperti yang dilakukan di Garut, yang tidak
hanya menekankan pada konten tetapi juga pendekatan pedagogis dan relevansinya terhadap
karakteristik peserta didik. Namun demikian, studi oleh Nurnaifah (2024) juga mencatat bahwa
transisi dari RPP ke modul ajar dalam Kurikulum Merdeka membutuhkan waktu adaptasi yang
lebih lama bagi guru, khususnya dalam memformulasikan indikator dan menyelaraskan
asesmen. Hal ini konsisten dengan tantangan yang dihadapi oleh peserta pelatihan di
Kabupaten Garut, sehingga menunjukkan bahwa persoalan dalam aspek asesmen dan
perumusan tujuan pembelajaran bersifat nasional dan memerlukan strategi pendampingan yang
lebih berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Pelatihan penyusunan modul ajar bagi guru Biologi MGMP Kabupaten Garut terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang
pembelajaran berbasis Pedagogical Content Knowledge (PCK). Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa guru memperoleh wawasan yang lebih baik dalam menyusun modul ajar yang selaras
dengan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), karakteristik peserta didik,
serta asesmen yang relevan. Selain itu, respon guru terhadap integrasi nilai-nilai karakter
seperti Profil Pelajar Pancasila juga menunjukkan hasil yang positif. Meskipun demikian,
aspek perumusan TP dan pemilihan asesmen masih memerlukan penguatan lebih lanjut.
Kegiatan ini juga memperlihatkan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi dan MGMP
dalam memperkuat kapasitas profesional guru melalui pelatihan yang aplikatif, kontekstual,
dan berbasis praktik baik. Untuk keberlanjutan pengembangan PCK guru, pelatihan lanjutan
dengan pendekatan praktik langsung dan refleksi kolaboratif disarankan sebagai tindak lanjut.
Topik pelatihan lanjutan yang dapat dilakukan misalnya pendalaman perumusan TP,
pengembangan asesmen autentik, strategi pembelajaran berbasis inkuiri, dan pemanfaatan
teknologi. Adapun bentuk pendampingan dapat melalui mentoring daring, modul, klinik modul
berkala, serta refleksi berbasis video pembelajaran. Pengukuran dampak jangka panjang
dilakukan melalui monitoring berkala penerapan modul ajar, survei pasca pelatihan, dan
dokumentasi praktik baik guru.
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